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Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan sebagai prasyarat kelulusan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Ekonomi. Praktikan melaksanakan PKL pada Perusahaan Umum 

Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo) selama 40 hari kerja terhitung mulai 15 

Juli – 6 September 2019. Praktikan ditempatkan pada bagian Divisi Akuntansi. Selama 

melaksanakan PKL, praktikan mengerjakan beberapa tugas yaitu mengerjakan 

rekapitulasi laporan laba rugi kantor pusat, kantor wilayah dan seluruh kantor 

cabang, melakukan input pembukuan jurnal umum atas transaksi pengeluaran kas, 

melakukan input pembukuan jurnal umum atas transaksi pengeluaran dan pemasukan 

rekening giro , membuat rincian dan merekonsiliasi IJP belum terbit SP dan 

melakukan input pembukuan jurnal penyesuaian atas transaksi perjalanan dinas. 

Setelah melaksanakan PKL di Perum Jamkrindo, praktikan mendapat pengalaman dan 

gambaran umum dunia kerja serta mempelajari sistem akuntansi pada perusahaan 

penjaminan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Negara Indonesia kini memasuki zaman modern dimana segala hal berubah 

dengan cepat. Perubahan teknologi yang bergerak cepat akan berdampak pada 

kehidupan manusia. Perkembangan teknologi menuntut manusia untuk bertumbuh 

dan berpikiran maju. Manusia dituntut untuk menjadi insan yang unggul dan 

berkualitas. Indonesia sudah menapaki era Industri 4.0 yang antara lain ditandai 

dengan serba digitalisasi dan otomasi, meskipun pada realitanya belum semua 

elemen masyarakat menyadari konsekuensi logis atau dampak dari perubahan-

perubahan yang ditimbulkannya. (Bambang Soesatyo, detik.com, 20 April 2018). 

Manusia terus bersaing untuk meningkatkan taraf hidupnya melalui 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu wujud persaingan 

terjadi ketika manusia saling bersaing dalam dunia kerja. Persaingan dalam 

memperebutkan lahan pekerjaan semakin ketat. Menurut data Badan Pusat 

Statistik, jumlah pengganguran terbuka bulan Februari 2019 naik 25% dibanding 

bulan Februari 2017 dan mayoritas kenaikan tersebut berasal dari lulusan sarjana. 

Daya tampung pekerjaan yang tidak sebanding dengan membludaknya jumlah para 

lulusan membuat meningkatnya pengangguran.  
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 Realita-realita akan tingginya persaingan didunia kerja dapat dihadapi 

dengan meningkatkan mutu Pendidikan. Perguruan tinggi dituntut untuk 

meningkatkan mutu pendidikannya, sehingga menghasilkan lulusan yang terbaik 

dari segi kuantitas maupun kuantitas. Wujud peningkatan mutu Pendidikan melalui 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang diadakan perguruan tinggi. 

Universitas Negeri Jakarta khususnya Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

mengadakan program tersebut sebagai wadah pembelajaran di luar ruang kelas, 

yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan skill para mahasiswanya agar 

memiliki daya saing yang tinggi. Program tersebut dilaksanakan melalui 

pembelajaran pada lembaga atau instansi perusahaan pada jangka waktu tertentu. 

Pada Prodi Akuntansi, mahasiswa diberikan waktu untuk terjun langsung 

merasakan pembelajaran di lingkup perusahaan.  

Program Praktik Kerja Lapangan diharapkan membuat mahasiswa 

mengenal secara langsung dunia kerja. Melalui program tersebut, mahasiswa bisa 

menambah wawasan serta pengalaman tambahan yang tidak pernah didapatkan 

ketika hanya belajar di ruang kelas. Ketika melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 

mahasiswa juga dituntut untuk belajar berkomunikasi dengan rekan kerja. 

Mahasiswa harus bisa menyesuaikan, mengenal dan beradaptasi dengan budaya 

perusahaan tempat mereka melaksanakan PKL. Program PKL ini juga sebagai 

salah satu prasyarat kelulusan dalam meraih gelar Sarjana Ekonomi yang harus 

ditempuh mahasiswa.  
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Pelaksanan program PKL ini bertujuan mempersiapkan bekal dan 

pengalaman, sehingga ketika telah lulus siap untuk bersaing. Pengalaman tersebut 

merupakan hal penting karena selama menjalankan program PKL, mahasiswa 

dilatih untuk menganalisis suatu masalah, menjalankan suatu pekerjaan melalui 

sistem dan teknologi yang mungkin dalam dunia perkuliahan belum dirasakan. 

Berdasarkan keadaan tersebut, pelaksanaan program PKL ini secara jelas 

berpengaruh pada perkembangan kualitas mahasiswa. Teknologi yang kian 

berkembang tak perlu menjadi suatu masalah bagi para mahasiswa, karena bekal 

pengalaman yang didapatkan selama menjalani PKL cukup membuat tambahan 

wawasan pengetahuan untuk mereka. 

Pada kesempatan ini, praktikan mengajukan pelaksanaan program Praktik 

Kerja Lapangan pada Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (Perum 

Jamkrindo). Perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahaan BUMN yang 

bergerak di bidang jasa penjaminan kredit. Praktikan di tempatkan pada divisi 

akuntansi, dimana divisi tersebut berkaitan dengan jurusan yang diambil oleh 

praktikan yaitu Akuntansi. Harapan dengan menjalani program PKL di Divisi 

Akuntansi nantinya mendapatkan bidang kerja yang sejalan dengan teori dan ilmu 

yang diterima selama menjalani pendidikan di bangku perkuliahan. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud diadakannya Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
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1. Melaksanakan kewajiban Prasyarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi 

2. Mengetahui mengenai ruang lingkup dan sistem kinerja sebuah perusahaan 

3. Membandingkan antara ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dengan 

penerapan pada sebuah instansi atau perusahaan 

4. Mempersiapkan mahasiswa agar menjadi lulusan yang berkompenten dan 

berdaya saing tinggi  

Sedangkan tujuan diadakannya Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh penilaian selama PKL dalam pemenuhan syarat mata kuliah 

2. Memberikan pengalaman dan wawasan baru bagi mahasiswa mengenai 

gambaran umum secara langsung sebuah instansi atau perusahaan 

3. Memperoleh pengetahuan mengenai penerapan sistem akuntansi pada dunia 

kerja khususnya akuntansi pada Perum Jamkrindo 

4. Meningkatkan kemampuan komunikasi, softskill dan mental mahasiswa ketika 

berhadapan langsung dengan rekanan dalam dunia kerja 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksaan Praktik Kerja Lapangan selama 40 hari memberikan manfaat 

dan kegunaan bagi mahasiswa (Praktikan), bagi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta, dan bagi Perum Jamkrindo. Adapun manfaat dan kegunaannya 

yaitu: 
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1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a. Memberikan ilmu tambahan mengenai praktik dunia kerja di lapangan yang 

tidak diperoleh selama belajar dikelas. 

b. Menambah pengalaman serta wawasan mengenai gambaran ruang lingkup 

dunia kerja sesungguhnya 

c. Melatih mahasiswa untuk bisa berpikir analitis ketika terdapat 

permasalahan, bisa bekerja cepat dan bersikap tanggung jawab  

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta dengan Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia 

b. Mempersiapkan lulusan yang lebih berkompeten sehingga meningkatkan 

citra dan nilai lulusan mahasiswa UNJ.  

c. Sebagai wujud tolak ukur untuk perbaikan atau pengembangan kurikulum 

sesuai tuntutan yang ada pada dunia kerja. 

 

3. Bagi Perum Jamkrindo 

a. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Perum Jamkrindo dengan 

Universitas Negeri Jakarta.  

b. Memberikan manfaat antara pihak Perum Jamkrindo dengan UNJ karena 

praktikan memberikan kontribusinya pada perusahaan.  



6 
 

 
 

c. Program PKL dari Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta dapat 

sebagai sarana penerapan fungsi tanggung jawab sosial perusahaan 

khususnya melalui program magang yang dilakukan Perum Jamkrindo. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 40 hari yang dimulai 

pada 15 Juli – 6 September 2019, praktikan diberi kesempatan untuk melakukan 

Praktik Kerja Lapangan pada perusahaan jasa yang bergerak dalam memberikan 

Jasa Penjaminan Kredit. Perusahaan ini merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). Informasi perusahaan tersebut yaitu: 

nama perusahaan : Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia   

      (Perum Jamkrindo)  

 alamat  : Gedung Jamkrindo. Jl. Angkasa B-9 Kavling 6   

Kota Baru Bandar - Kemayoran, Jakarta Pusat,  10610  

telepon      : (021) 6540335  

email      : info@jamkrindo.co.id  

 website  : http://www.jamkrindo.co.id/ 

   Perum Jamkrindo merupakan perusahaan yang misinya berperan dalam 

membantu para UMKM dalam bidang permodalan. Misi tersebut dilaksanakan 

dengan memberikan bantuan berupa jaminan kredit. Praktikan memilih 

perusahaan ini karena tertarik pada bidang usaha tersebut dan juga ingin 

mengetahui mengenai sistem akuntansi pada perusahaan jasa penjaminan kredit. 

http://www.jamkrindo.co.id/


7 
 

 
 

Selama belajar dibangku perkuliahan hal-hal mengenai UMKM beserta akun 

terkait akuntansinya masih sedikit dipelajari, sehingga melalui program PKL pada 

perusahan Perum Jamkrindo praktikan berharap dapat memperoleh ilmu dan 

menambah wawasan serta pengalaman. Praktikan ditempatkan di Divisi Akuntansi 

pada bagian Laporan dan Sistem Informasi Manajemen. 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh praktikan selama 

40 hari terhitung dimulai dari 15 Juli 2019 hingga 6 September 2019. Adapun 

beberapa tahapan yang dilalui praktikan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 

Persiapan dimulai sekitar awal bulai Mei ketika praktikan mencari 

informasi mengenai perusahaan yang menerima mahasiswa untuk 

melaksanakan magang/PKL. Berdasarkan sumber referensi dari kerabat dekat 

terdapat salah satu perusahaan BUMN di daerah Kemayoran, Jakarta Pusat 

yang mengadakan program magang. Praktikan mengajukan permohonan PKL 

untuk 40 hari terhitung mulai dari 15 Juli – 6 September 2019. Pertama-tama 

praktikan mengajukan surat pengantar dari Fakultas. Setelah itu, praktikan 

mengurus surat permohonan PKL di Biro Akademik, Kesekretarian dan 

Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang ditujukan kepada Perum Jamkrindo 

(Lampiran 1, Hal.50). 
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Praktikan juga menyiapkan proposal permohonan magang secara 

mandiri beserta lampiran Curiculum Vitae dan Pra-Transkrip Akademik. 

Praktikan mengajukan berkas tersebut kepada Divisi MSDM (Manajemen 

Sumber Daya Manusia) Perum Jamkrindo. Pada bulan Juni praktikan 

mendapatkan konfirmasi penerimaan magang/PKL pada Divisi Akuntansi 

Perum Jamkrindo (Lampiran 2, Hal.51). 

 

2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan  

Praktikan mulai melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Perum 

Jamkrindo mulai dari hari Senin tanggal 15 Juli 2019 hingga Jumat, 6 

September 2019. PKL dilaksanakan selama 40 hari kerja dan harus mengikuti 

segala tata tertib dan kebijakan perusahaan. Jam kerja dimulai dari hari senin – 

jumat pukul 07.30 WIB hingga 16.30 WIB (Lampiran 2, Hal.51). Sedangkan 

waktu istirahat pukul 12.00 WIB – 13.00 WIB untuk hari Senin – Kamis dan 

pukul 11.30 WIB – 13.00 WIB untuk hari Jumat. 

 

3. Tahap Laporan Praktik Kerja Lapangan  

Pada tahap laporan ini merupakan penyusunan laporan hasil 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Langkahnya dimulai dari membuat log 

harian yang berisi deskripsi kegiatan yang dilakukan selama 40 hari kerja 

(Lampiran 5, Hal.56). Pembuatan laporan PKL tersebut dibantu oleh staf Divisi 

Akuntansi Perum Jamkrindo yang turut menjelaskan mengenai bidang kerja 

dan dibantu juga oleh dosen pembimbing untuk pembuatan keseluruhan 
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laporan. Waktu pembuatan laporan dimulai dari bulan September hingga 

Desember 2019. Penyusunan laporan dilakukan karena merupakan prasyarat 

dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Sejarah Umum 

Sejarah diperoleh berdasarkan sumber dari Company Profile 2017 Perum 

Jamkrindo. Riwayat Awal mula terbentuknya Perusahaan Umum Jaminan Kredit 

Indonesia atau kini disingkat Perum Jamkrindo dimulai pada tahun 1970. Dahulu 

nama perusahaan ini bernama Lembaga Jaminan Kredit Koperasi (LJKK). LJKK 

bergerak dalam penjaminan kredit program untuk TRI Kredit Pala Palawija Kredit 

pengadaan pupuk. Dasar permulaan adanya lembaga jaminan kredit koperasi 

(LJKK) dikarenakan pada masa tersebut kondisi riil perkembangan koperasi 

kurang cukup berkembang. Pada saat itu koperasi dirasa masih cukup tertinggal 

dibandingkan dengan dua pelaku ekonomi lainnya (BUMN dan Swasta). Atas 

dasar tersebutlah pemerintah mendirikan lembaga jaminan kredit koperasi (LJKK) 

dengan harapan koperasi di Indonesia semakin maju.  

Seiring tahun berjalan, lembaga tersebut dinilai semakin bagus 

perkembangannya. Akhirnya pada tahun 1981 LJKK berubah menjadi Perusahaan 

Umum Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK). Dasar perubahan 

tersebut adalah Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 1981 tanggal 23 Desember 

1981 yang kemudian diperbarui menjadi Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1985
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pada tanggal 31 Mei 1985. Peraturan pemerintah yang diperbarui tersebut 

mengatur terkait Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan Koperasi.  

Kinerja PKK kian tahun di evaluasi dan peningkatannya cukup baik. Atas 

keberhasilan pelaksanaan fungsi dan tugas Perum PKK dalam mengembangkan 

koperasi melalui kegiatan Penjaminan Kredit, Pemerintah memperluas jangkauan 

pelayanan Perum PKK, menjadi tidak hanya terbatas hanya pada koperasi, tetapi 

juga meliputi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pada akhirnya Pemerintah 

merubah nama Perum PKK menjadi Perusahaan Umum (Perum) Sarana 

Pengembangan Usaha (SPU). Keputusan tersebut disahkan melalui PP No. 95 

tanggal 7 November Tahun 2000. Perusahaan Umum (Perum) Sarana 

Pengembangan Usaha (SPU) bergerak dalam penjaminan kredit dengan business 

oriented untuk pengembangan UMKM, pemberian pinjaman bagi hasil, 

peluncuran produk penjaminan syariah. 

Pada tahun 2008, terjadi perubahan bisnis Perusahaan yang kini tidak lagi 

memberikan pinjaman secara langsung kepada UMKM dan Koperasi melalui pola 

bagi hasil, akan tetapi berfokus pada bisnis penjaminan kredit UMKM dan 

Koperasi. Hal tersebut berdasarkan peraturan baru yang diterbitkan Pemerintah 

yaitu Peraturan Presiden No. 2 Tahun 2008 tanggal 26 Januari 2008 tentang 

Lembaga Penjaminan. Atas adanya perubahan tersebut maka Perum SPU berubah 

namanya menjadi Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (Perum 

Jamkrindo). Perubahan nama menjadi Perum Jamkrindo berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 41 Tahun 2008 tanggal 19 Mei 2008.  
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Sebagai tindak lanjut atas pelaksanaan Peraturan Presiden diatas, 

Pemerintah melalui Departemen Keuangan memperkuat dasar hukum pendirian 

Perusahaan serta perusahaan lain dengan bidang usaha sejenis melalui Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) No. 222/PMK.010/2008 pada tanggal 16 Desember 

2008.  Pembaruan dilakukan dan menjadi Peraturan Menteri Keuangan No. 

99/PMK.010/2011 tanggal 8 Juli 2011 tentang Perusahaan Penjaminan Kredit dan 

Perusahaan Penjaminan Ulang Kredit. Melalui regulasi tersebut, Perum Jamkrindo 

wajib memiliki izin usaha sebagai Perusahaan Penjaminan Kredit. 

Menindaklanjuti aturan tersebut, Menteri Keuangan menerbitkan Keputusan 

(KMK) No. KEP-77/KM.10/2009 tanggal 22 April 2009 yang menetapkan izin 

usaha Perum Jamkrindo sebagai Perusahaan Penjaminan Kredit. 

Pada tahun 2018, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 35 

tahun 2018 tentang Perusahaan Umum (Perum) Jaminan Kredit Indonesia, 

peraturan ini diterbitkan guna meningkatkan peran Perum Jamkrindo dalam 

industri penjaminan nasional sebagai upaya untuk mensukseskan kebijakan dan 

program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional. 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

Dalam rangka menjamin terlaksananya kegiatan usaha yang profesional 

berdasarkan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), maka Dewan Pengawas 

dan Direksi menetapkan Visi, Misi, Motto dan Kredo sebagai berikut: 
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Visi Perusahaan 

Menjadi pilihan utama pelaku usaha dalam layanan penjaminan untuk 

mendukung pertumbuhan dan pemerataan perekonomian nasional 

  Misi Perusahaan 

1. Meningkatkan aksesibilitas finansial UMKMK melalui penyediaan 

penjaminan yang inovatif, kompetitif dengan pelayanan profesional, 

efektif dan efisien secara berkelanjutan. 

2. Melakukan kegiatan penjaminan bagi pengembangan bisnis UMKM 

dan Koperasi. 

3. Memberikan pelayanan yang luas dan berkualitas. 

4. Memberikan manfaat bagi stakeholders sesuai prinsip bisnis yang sehat 

 Kredo Perusahaan 

1. Terpercaya dalam melaksanakan usaha penjaminan 

2. Responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis 

3. Unggul dan profesional dalam pelayanan 

4. Sehat dalam tata kelola perusahaan 

5. Terkemuka dalam memberikan kepuasan pelanggan 

Motto Perusahaan 

 " Solusi UMKMK menuju sukses " 

3. Penghargaan yang diraih 
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Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo) 

mendapatkan penghargaan sebagai berikut: 

Tahun 2019 

1. Mendapatkan piala anugrah BUMN 

2. Meraih Rekor Muri, Pembagian Paket Alat Sekolah kepada Pelajar 

Terbanyak (49.000 Alat Paket Sekolah) 

3. Mendapatkan penghargaan Warta Ekonomi 2019 

Tahun 2018 

4. Meraih Juara 2 Kategori PKBL Anugerah BUMN 2018 

5. Mendapatkan Sertifikat Penjamin KUR Terbaik I Menko Perekonomian 

6. Mendapatkan Sertifikat Sistem Manajemen Mutu SUCOFINDO 2018 

7. Mendapatkan juara 2 dalam “2nd Best Performing FInancial Guarantee 

Company Nasional Award 2018 Perum Jamkrindo” 

8. Penghargaan dalam kategori Kinerja Keuangan “Sangat Bagus” selama 

tahun 2018) pada ajang INFOBANK 9th BUMN Awards 2018 

Tahun 2017 

9. Peringkat 4 Kategori Perusahaan BUMN Non Tbk, Penghargaan dari 

Economic Review 

10. Meraih penghargaan kategori “BUMN Performance Excellence Award 

2017” 

11. Perum Jamkrindo Raih AA Tahun 2017 dari PT. PEMERINGKAT EFEK 

INDONESIA (PEFINDO) 
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B. Struktur Organisasi 

Suatu organisasi atau perusahaan pada umumnya memiliki struktur 

organisasi. Dibentuknya susunan struktur organisasi menjadi suatu langkah awal 

guna menjalankan aktivitas organisasi dan rencana suatu organisasi untuk 

melaksanakan fungsi perencanaan,fungsi pengorganisasian, fungsi pengarah dan 

pengawasan. Tujuan dari pembentukan struktur organisasi sebagai wadah untuk 

menjalankan wewenang, tanggung jawab serta sistem laporan terhadap atasan. 

Struktur Organisasi ini dapat membantu menghindari atau mengurangi 

ketidakjelasan atau kesalahan dalam pelaksanaan tugas dan pembagian wewenang 

serta tugas. 

Perum Jamkrindo sebagai salah satu perusahaan BUMN dalam bidang 

usaha penjaminan memiliki stuktur organisasi yang terdiri dari Direktur Utama 

yang membawahi langsung 4 Direktorat, Unit Sekretaris Perusahaan, Satuan 

Pengawas Internal dan Divisi Perencanaan Strategis. Kemudian 4 Direktorat 

tersebut  terdiri dari Direktorat Bisnis dan Penjaminan, Direktorat Operasional dan 

Jaringan, Direktorat Manajemen Sumber daya manusia, Umum dan Kepatuhan, 

Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko.  Struktur organisasi Perum 

Jamkrindo secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 6, Hal.60. 

Praktikan ditempatkan pada Divisi Akuntansi pada bagian laporan dan 

sistem informasi manajemen. Struktur organisasi Divisi Akuntansi sebagai 

berikut: 
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         Gambar II.1 Struktur Organisasi Perum Jamkrindo Divisi Akuntansi 

Sumber: Data Internal Uraian Jabatan Perum Jamkrindo Tahun 2019 

 

Adapun wewenang, fungsi dan tanggung jawab masing-masing bagian 

dibawah Divisi Akuntansi Perum Jamkrindo sebagai berikut: 

1. Direktur Utama  

Direktur Utama mempunya tugas: 

a. Memimpin dan mengelola jalannya operasional perusahaan secara 

keseluruhan 

b. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan 

tertinggi perusahaan 
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c. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapai tujuan perusahaan 

d. Menetapkan kebijakan yang signifikan dan mengambil keputusan terkait 

usaha yang sejalan dengan visi, misi dan tujuan perusahaan 

e. Membuat rencana jangka pendek dan jangka panjang perusahaan dan 

melaporkannya kepada Dewan Pengawas dan Menteri agar memperoleh  

pengesahan dari Menteri 

f. Memastikan laporan realisasi kinerja tiap-tiap bagian diperusahaan 

berjalan sesuai rencana 

g. Memberikan penjelasan kepada Menteri mengenai Rencana Jangka 

Pendek, Rencana Jangka Panjang, Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan dalam hal pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran 

perusahaan 

2. Direktur Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko 

Direktur Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko mempunya tugas: 

a. Memimpin jalannya kegiatan perusahaan dibidang Keuangan, Investasi 

dan Manajemen Risiko 

b. Membuat dan menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan bidang 

Keuangan,Investasi dan Manajemen Risiko 

c. Memberikan arahan-arahan strategis pada pelaksanaan penyusunan 

laporan tugas Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko 

secara berkala  
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d. Memimpin penyusunan Rencana Jangka Panjang dan jangka pendek 

Perusahaan dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Direktorat 

Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko 

e. Memberikan arahan serta mengawasi sistem penerapan dan pengendalian 

Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) 

Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko. 

f. Memimpin pelaksanaan evaluasi laporan pelaksanaan tugas Direktorat 

Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko secara berkala. 

g. Melaporkan laporan realisasi kinerja tiap divisi dibawah naungan 

Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko kepada Direksi 

Utama 

h. Memberikan arahan strategis kepada tiap kepala divisi dibawah naungan 

Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko dalam 

pelaksanaan identifikasi potensi risiko yang dapat berpengaruh terhadap 

kinerja dan reputasi perusahaan  

i. Memastikan bahwa semua bagian Direktorat Keuangan, Investasi dan 

Manajemen Risiko paham mengenai pengendalian terhadap indikator 

risiko yang telah ditetapkan Direktorat 

j. Memimpin pengembangan kompetensi karyawan yang berada di bawah 

kewenangan Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko 

sehingga memenuhi standar kompetensi yang ditentukan 
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k. Memimpin jalannya pelaksanaan tugas-tugas lain dalam lingkup bidang 

tugas Direktorat Keuangan, Investasi dan Manajemen 

3. Kepala Divisi Akuntansi 

Kepala Divisi Akuntansi mempunya tugas: 

a. Memimpin jalannya seluruh operasional kegiatan di Divisi Akuntansi 

b. Memutuskan dan menetapkan segala kebijakan, pengawasan dan 

pengendalian, peraturan, rincian kinerja yang ada pada Divisi Akuntansi 

c. Mengawasi pelaksanaan tugas dan memantau kinerja para Kepala Bagian 

dan seluruh Staf Divisi Akuntansi 

d. Bertanggung jawab langsung kepada Direktur Keuangan, Investasi dan 

Manajemen Risiko 

e. Membuat dan mempersiapkan laporan kinerja manajemen kepada 

Direktur Keuangan, Investasi dan Manajemen Risiko 

f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan sistem penyusunan Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

g. Memimpin, mengkoordinasikan, memantau progress dan memberikan  

arahan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Divisi  

Akuntansi. 

h. Bertanggung jawab dalam memutuskan penetapan identifikasi risiko dan 

pengendalian terhadap risiko yang ada pada Divisi Akuntansi 

i. Mengusulkan dan memutuskan penerapan sistem dan prosedur akuntansi 

yang memadai untuk pengembangan sistem informasi dan laporan. 
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j. Menyiapkan seluruh laporan kegiatan Divisi dan memastikan 

penyusunannya secara benar dan tepat waktu. 

k. Memimpin, mengkoordinasikan, dan memberikan arahan pengelolaan  

laporan dan sistem informasi manajemen 

l. Memantau pengembangan kinerja dan potensi seluruh karyawan Divisi 

Akuntansi 

m. Memimpin, mengkoordinasikan, dan memberikan arahan Penerapan  

Manajemen Risiko Korporasi dan Tata Kelola Perusahaan yang baik. 

4. Kepala Bagian Kebijakan, Pengawasan dan Pengendalian Akuntansi 

Kepala Bagian Kebijakan, Pengawasan dan Pengendalian Akuntansi 

mempunyai tugas : 

a. Membuat peraturan dan kebijakan operasional pada Divisi Akuntansi 

sebagai bentuk pengawasan dan pengendalian dan di usulkan kepada 

Kepala Divisi Akuntansi  

b. Membuat kebijakan mengenai review laporan keuangan perusahaan yang 

pelaksanannya dilakukan pada kantor pusat dan kantor cabang 

perusahaan secara berkala 

c. Membuat sistem manual akuntansi yang berisi kebijakan mengenai 

sistem kinerja akuntani 

d. Memastikan sistem input akuntansi berjalan dengan baik dan melakukan 

evaluasi dan pembaruan sesuai kebutuhan 
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e. Melakukan analisa dan evaluasi penyempurnaan kebijakan akuntansi 

sesuai regulasi dan standar akuntansi terkini 

f. Menyiapkan kebijakan mengenai pelatihan yang dilakukan oleh 

karyawan guna pengembangan potensi 

g. Memantau dan melakukan evaluasi secara berkala mengenai implentasi 

kebijakan pada Divisi Akuntansi 

h. Memastikan penerapan Manajemen Risiko Korporasi dan Tata Kelola 

Perusaan yang baik (Good Coorporate Governance). 

5. Kepala Bagian Perencanaan dan Pengendalian Anggaran 

Kepala Bagian Perencanaan & Pengendalian Anggaran mempunyai tugas: 

a. Menyiapkan data, melakukan kajian dan mengusulkan Rencana Kerja 

dan Anggaran (RKA)  

b. Menyusun Perencanaan anggaran perusahaan melalui pembuatan 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

c. Melaporkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) kepada 

Kepala Divisi Akuntansi untuk diteruskan kepada Direksi 

d. Melakukan evaluasi realisasi kinerja terhadap Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP) yang telah disusun di awal periode 

e. Memastikan pengawasan terhadap penggunaaan anggaran melalui 

indikator yang sudah ditetapkan  

f. Melakukan pengawasan dan memantau pembuatan anggaran di seluruh 

kantor cabang perusahaan 
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g. Memastikan bidang pekerjaan lain yang berkaitan dengan anggaran 

berjalan dengan baik 

h. Memastikan penerapan Manajemen Risiko Korporasi dan Tata Kelola 

Perusaan yang baik (Good Coorporate Governance). 

6. Kepala Bagian Laporan dan Sistem Informasi Manajemen 

Kepala Bagian Laporan dan Sistem Informasi Manajemen mempunyai tugas: 

a. Memimpin dan mengkoordinasikan segala operasional kinerja dibidang 

Laporan dan Sistem Informasi Manajemen 

b. Memantau pelaksanaan kinerja klasifikasi terkait pencatatan semua bukti 

atas transaksi keuangan perusahaan secara tepat dan benar 

c. Melakukan pengecekan dan verifikasi terhadap kinerja input pencatatan 

atau pembukuan atas bukti transaksi keuangan perusahaan  

d. Membuat penyusunan laporan keuangan korporat secara bulanan, 

triwulan, dan tahunan 

e. Melakukan pembuatan laporan keuangan konsolidasi antara perusahaan 

dengan anak perusahaan 

f. Menyiapkan bahan, data, dan laporan keuangan untuk dilaporkan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

g. Memantau kinerja dari identifikasi serta rekonsoliasi antara kantor pusat 

dan kantor cabang secara berkala tiap akhir bulan 

h. Memastikan penerapan Manajemen Risiko Korporasi dan Tata Kelola 

Perusaan yang baik (Good Coorporate Governance) 
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C.  Kegiatan Umum Perusahaan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2018 tentang 

Perusahaan Umum (Perum) Jaminan Kredit Indonesia yang menjadi Anggaran 

dasar Perusahaan, dalam pasal 6 bahwa Perusahaan Umum Jaminan Kredit 

Indonesia, atau biasa disebut juga dengan “Perum Jamkrindo” merupakan salah 

satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki inti 

kegiatan usaha dalam bidang penjaminan kredit, baik yang bersifat 

konvensional ataupun syariah. Perum Jamkrindo memiliki peran dalam industri 

penjaminan nasional sebagai upaya untuk mensukseskan kebijakan dan 

program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional. Perum 

Jamkrindo memiliki komitmen untuk menyejahterahkan kehidupan bangsa dan 

memajukan perekonomian melalui bidang usaha yang dijalaninya. 

Implementasi dan komitmen Perum Jamkrindo dilaksanakan melalui 

kegiatan pemberian bantuan konsultasi manajemen berupa pemberian jaminan 

kredit bersifat tunai dan non-tunai, yang diberikan oleh bank atau badan usaha 

kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Koperasi (UMKM dan Koperasi). 

Dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat secara merata dan 

memudahkan aksesibilitas, Perum Jamkrindo terus melakukan pengembangan 

jaringan kerja hingga ke pelosok negeri serta melakukan perbaikan dan 

pengembangan pada kualitas layanan. Guna mencapai maksud dan tujuan 

perusahaan, Perum Jamkrindo dapat menyelenggarakan beberapa kegiatan 

usaha dan kebijakan pengembangan usaha untuk mendukung pembiayaan. 
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Berdasarkan informasi yang praktikan peroleh dalam company profile Perum 

Jamkrindo tahun 2017, berikut pelaksanaan kegiatan usaha dan kebijakan 

pengembangan usaha yang dilakukan Perum Jamkrindo: 

a. Penjaminan kredit, pembiayaan atau pembiayaan berdasarkan Prinsip 

Syariah yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada Usaha Mikro, 

Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi 

b. Penjaminan pinjaman yang disalurkan oleh Koperasi simpan pinjam atau 

Koperasi yang mempunyai unit usaha simpan pinjam kepada anggotanya 

c. Penjaminan kredit dan pinjaman program kemitraan yang disalurkan oleh 

badan usaha milik negara dalam rangka program kemitraan dan bina 

lingkungan 

d. Penjaminan surat utang kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 

Menengah, serta Koperasi 

e. Penjaminan pembelian barang secara angsuran yang dilakukan kepada 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi 

f. Penjaminan transaksi dagang yang dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi 

g. Penjaminan surat kredit berdokumen dalam negeri yang dilakukan kepada 

Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi 

h. Penjaminan letter of credit yang dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi 
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i. Penjaminan pembiayaan kepada usaha rintisan (start up business) yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, serta 

Koperasi 

j. Penjaminan layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi 

yang diberikan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, 

serta Koperasi 

k. Penjaminan dalam rangka sinergi antara Perusahaan dengan badan usaha 

milik negara lain 

l. Penjaminan kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah kepada 

perorangan sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan 

m. Kegiatan usaha utama lainnya setelah mendapat persetujuan dari Otoritas 

Jasa Keuangan dan/atau instansi terkait sesuai dengan kewenangannya. 

 

Jenis-jenis Produk usaha Penjaminan antara lain sebagai berikut: 

a. Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit/Pembiayaan Modal 

Kerja dan/atau investasi kepada UMKMK di bidang usaha yang produktif 

dan layak,namun belum bankable yang dijamin oleh Perusahaan 

Penjamin. 

b. Penjaminan KPR Sejahtera FLPP. Penjaminan terhadap penyaluran kredit 

pemilikan rumah yang merupakan program kerjasama antara Pihak 

Perbankan dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia. 
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c. Penjaminan Kredit Umum. Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang 

diberikan oleh Penerima Jaminan Lembaga Keuangan Lainya (Non Bank) 

kepada Terjamin untuk keperluan tambahan Modal Kerja dan/atau 

Investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan usaha Terjamin. 

d. Penjaminan Kredit Mikro. Penjaminan atas kredit yang diberikan oleh 

Penerima Jaminan kepada Terjamin Pengusaha Mikro dan Kecil, untuk 

keperluan Modal Kerja dan/atau investasi dalam rangka peningkatan dan 

pengembangan usaha Produktif, yang jumlah plafond kredit sesuai dengan 

ketentuan kredit mikro di Penerima Jaminan, 

e. Surety Bond. Suatu perjanjian 3 pihak antara Penjamin atas dasar 

keyakinan kepada Terjamin secara bersama-sama berjanji kepada Obligee 

bahwa apabila Terjamin oleh sebab suatu hal menjadi lalai atau gagal 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang diperjanjikan dengan 

Obligee, maka Penjamin akan bertanggung jawab terhadap Obligee untuk 

menyelesaikan kewajiban-kewajiban Terjamin tersebut   

f. Payment Bond. Jaminan yang diterbitkan oleh Penjamin untuk menjamin 

Terjamin melakukan pembayaran kepada Penerima Jaminan atas fasilitas 

dana talangan Penerima Jaminan baik yang berasal dari Penerima Jaminan 

atau sumber pembiayaan lain yang ditunjuk oleh Penerima Jaminan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

       Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan oleh praktikan pada 

Perusahaan Umum Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo). Perum 

Jamkrindo termasuk salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak dibidang usaha Penjaminan Kredit khususnya pemberian kredit bagi 

para pelaku usaha UMKM. Selama menjalankan program PKL, praktikan 

ditempatkan pada Divisi Akuntansi bagian Laporan dan Sistem Informasi 

Manajemen. Praktikan  ditugaskan untuk membantu beberapa tugas karyawan di 

Divisi Akuntansi. Divisi akuntansi memiliki tugas yaitu bertanggung jawab atas 

semua anggaran dan laporan yang berhubungan dengan kegiatan atau transaksi 

keuangan di perusahaan tersebut. Praktikan dibimbing oleh Pak Hero sebagai 

pembimbing utama dan pembimbing lainya yaitu Ibu Tari, Mas Alwi, Mbak Icha, 

Mas Adit, Mbak Debby dan Mas Anton. Berikut ini tugas yang diberikan kepada 

Praktikan selama berada di Divisi Akuntansi : 

1. Rekapitulasi Laporan Laba Rugi Kantor Pusat, Kantor Wilayah dan seluruh 

Kantor Cabang 

2. Melakukan input pembukuan jurnal umum atas transaksi pengeluaran kas 
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3. Melakukan input pembukuan jurnal umum atas transaksi pengeluaran dan 

pemasukan rekening giro 

4. Membuat rincian dan merekonsiliasi IJP belum terbit SP 

5. Melakukan Input pembukuan jurnal penyesuaian atas transaksi perjalanan 

dinas 

Selama praktikan mengerjakan pekerjaan di Divisi Akuntasi, terdapat 

bidang-bidang lainnya yang terkait yaitu Kantor Wilayah, Kantor Cabang, 

Divisi Keuangan dan Investasi, dan Divisi Teknik Dan Administrasi Bisnis. 

B.  Pelaksanaan Kerja  

   Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan praktikan di Perum 

Jamkrindo selama kurun waktu 40 hari, terhitung dari tanggal 15 Juli 2019 hingga 

6 September 2019 dengan waktu jam kerja hari Senin sampai Jumat, Pukul 07.30 

hingga 16.30 WIB. Pelaksanaan PKL dimulai ketika hari pertama, praktikan 

diantarkan langsung menuju Divisi Akuntansi oleh Bapak Dodo untuk diberikan 

pengarahan langsung di Divisi Akuntansi. Praktikan ditempatkan dibagian Laporan 

dan Sistem Informasi Manejemen Divisi Akuntansi serta diberikan arahan oleh 

pembimbing utama yaitu Bapak Hero. Bapak Hero membimbing dan menjelaskan 

terkait bidang kerja yang ada di Divisi Akuntansi. Praktikan diberikan pedoman 

bernama manual akuntansi untuk dipelajari.  

  Rincian tugas dan langkah-langkah yang praktikan kerjakan selama 

menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Akuntansi sebagai berikut: 
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1. Rekapitulasi Laporan Laba Rugi Kantor Pusat, Kantor Wilayah dan 

Seluruh Kantor Cabang 

Rekapitulasi laporan laba rugi bertujuan untuk meringkas data-data 

keuangan yang ada dalam laporan rugi menjadi suatu ikhtisar data yang 

terperinci sesuai pos-pos yang dibutuhkan pada akhir laporan. Rekapitulasi 

dilakukan agar pengecekan data menjadi mudah dan tepat. Rekapitulasi 

laporan laba rugi seluruh wilayah kerja dilakukan oleh praktikan guna 

membantu Kepala Bagian Pelaporan dan Sistem Informasi Manajemen yang 

ditugaskan untuk menyusun laporan keuangan korporat. Laporan keuangan 

korporat ini akan dilaporkan kepada pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Praktikan membantu melakukan rekapitulasi laporan laba rugi seluruh 

wilayah kerja untuk periode bulan Juli. Rekapitulasi ini bertujuan sebagai alat 

kontrol untuk memastikan bahwa rincian saldo dalam laporan laba rugi 

korporat yang telah dibuat sudah benar dan tepat. Berikut Alur dalam 

rekapitulasi laporan laba rugi: 

  

 

Gambar III.1 Alur Rekapitulasi Laporan Laba Rugi 

Sumber: Data Olahan Praktikan  

Pada tahap awal praktikan menyiapkan data yang digunakan untuk 

proses rekapitulasi. Data tersebut adalah laporan laba rugi kantor pusat, 

Input

Laporan laba 
rugi yang 

diunduh dari 
sistem ICPR

Proses

Rekapitulasi laporan laba rugi 
menurut unit kerja digabung 

menjadi laporan laba rugi 
korporat

Output

Database excel 
Laporan laba 
rugi korporat
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kantor wilayah dan seluruh kantor cabang. Laporan laba rugi tersebut 

diperoleh dengan mengunduh pada sistem akuntansi perusahaan yang 

bernama ICPR. Kemudian pada tahapan proses, rekapitulasi laporan laba rugi 

seluruh unit kerja dikerjakan melalui microsoft excel. Praktikan mengerjakan 

tugas ini dengan memasukkan hasil akhir atau jumlah total laba atau rugi tiap-

tiap unit kerja. Data ini nantinya akan ditotal secara keseluruhan sehingga 

menghasilkan jumlah laba atau rugi korporat. Berikut langkah-langkah yang 

dilakukan praktikan: 

a. Masuk ke dalam sistem aplikasi Perum Jamkrindo yang bernama ICPR 

atau Integrated Corporation Program Reporting dengan memilih menu 

login dan mengisikan username dan password (Lampiran 7, Tahap 1, 

Hal.61). 

b. Menyiapkan laporan laba rugi tiap-tiap unit kerja dengan mengklik menu 

dalam sistem. Didalam sistem terdapat menu setup, laporan dan 

transaksi, praktikan mengklik bagian laporan. Kemudian klik bagian 

pusat dimana terdapat menu utama dan tambahan, praktikan hanya klik 

bagian utama. Terakhir terdapat pilihan menu buku besar,neraca dan 

laba/rugi, praktikan memilih klik bagian laba/rugi (Lampiran 7, Tahap 2, 

Hal.61). 

c. Mengunduh laporan laba rugi sesuai unit kerja yang dipilih. Misalnya 

akan mengunduh laporan laba rugi unit pusat, maka pada kolom unit 

kerja diisi pusat dan periode dipilih sesuai periode pelaporan yaitu Juli 
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2019. Pilih level 1 karena hanya mengambil angka pada hasil laba/rugi 

akhir, pilih semua produk dengan cara blok dan terakhir klik xls untuk 

hasil database laporan laba rugi berupa format excel (Lampiran 7, Tahap 

2, Hal.61). 

d. Membuka hasil unduhan laporan laba rugi, misalnya unit kerja pusat. 

Angka total laba/rugi paling bawah diambil untuk direkap pada database 

excel yang akan disiapkan (Lampiran 7, Tahap 3, Hal.62). 

e. Menyiapkan file database excel dengan format kolom berupa nama 

masing-masing unit kerja dan kolom laba rugi setelah pajak (Lampiran 

7, Tahap 4, Hal.62). 

f. Memasukkan saldo angka laba/rugi sesuai masing-masing unit kerja, 

kemudian menjumlahkan semua angka total laba/rugi seluruh unit kerja 

(Lampiran 7, Tahap 4, Hal.62). 

 Hasil akhir yang diperoleh adalah database excel berisi rekapitulasi 

laporan rugi seluruh unit kerja perusahaan yang digabung menjadi laporan 

laba rugi korporat. Praktikan menyerahkan data rekapitulasi tersebut kepada 

Kepala Bagian Laporan dan Sistem Informasi Manajemen untuk dilakukan 

penyusunan secara keseluruhan. 
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2. Melakukan Input Pembukuan Jurnal Umum Atas Transaksi 

Pengeluaran Kas 

 

 Pembukuan menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 adalah suatu proses 

pencatatan yang dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data dan 

informasi keuangan. Tahapan siklus akuntansi yang dilakukan Bagian 

Laporan dan Sistem Informasi Manajemen Divisi Akuntansi yaitu input bukti 

transaksi kas atau disebut pembukuan jurnal umum atas transaksi kas ke 

dalam sistem ICPR. Pengertian Jurnal Umum menurut Rudianto (2015) 

adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaksi berdasarkan dokumen 

dasar secara kronologis beserta penjelasan yang diperlukan dalam buku 

harian. Praktikan ditugaskan untuk melakukan input pembukuan atas bukti 

transaksi yang diterima dari Divisi Keuangan dan Investasi. Berikut Alur 

pembukuan bukti pengeluaran kas: 

 

 

 

 

  Gambar III.2 Alur pembukuan bukti pengeluaran kas 
        Sumber: Data Olahan Praktikan 

  

 Pada tahap awal praktikan menerima bukti transaksi pengeluaran kas 

dari Divisi Keuangan & Investasi. Jenis transaksi pengeluaran kas ditandai 

dengan kode bukti CA. Kemudian pada tahap proses, praktikan melakukan 

input pembukuan jurnal umum atas transaksi kas kedalam sistem akuntansi 

Input

Bukti transaksi 
pengeluaran kas dari 

Divisi 
Keuangan&Investasi

Proses

Input pembukuan  jurnal 
umum atas bukti transaksi 
pengeluaran kas ke dalam 

sistem ICPR 

Output

Bukti pembukuan 
umum atas transaksi 

pengeluaran kas 
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ICPR berdasarkan pengeluaran total yang ada pada bukti transaksi. Berikut 

langkah-langkah yang dilakukan praktikan: 

a. Mengidentikasi dan menganalisis bukti transaksi berdasarkan kode dan 

keterangan yang tertera. Praktikan memastikan bahwa kode bukti 

transaksi yang diterima adalah kode CA untuk transaksi pengeluaran kas. 

b. Kode bukti transaksi yang praktikan terima adalah CA078.07.19. Tiga 

angka pertama menunjukkan urutan transaksi, dua angka selanjutnya 

menunjukkan bulan transaksi dan dua angka terakhir menunjukkan tahun 

transaksi (Lampiran 8, Tahap 1, Hal.63). 

c. Masuk ke dalam sistem ICPR dengan memilih menu login dan 

mengisikan username dan password seperti langkah pada Lampiran 7, 

Tahap 1, Hal.61. 

d. Klik menu transaksi dan klik input transaksi. Terdapat menu pembukuan 

umum, pembukuan penyesuaian dan pembukuan koreksi,  praktikan klik 

bagian pembukuan umum (Lampiran 8, Tahap 2, Hal.64). 

e. Mengisikan no. pembukuan umum sesuai kode pada bukti transaksi yang 

diterima praktikan yaitu CA078.07.19. Tanggal bukti pembukuan diisi 

sesuai tanggal rekapan transaksi yaitu 31 Juli 2019. Keterangan berisi 

penjelasan mengenai tujuan transaksi yang dilakukan, contoh pada bukti 

transaksi yang praktikan terima untuk pembiayaan kegiatan olahraga 

Bersama mitra (Lampiran 8, Tahap 2, Hal.64). 

f. Klik save untuk menyimpannya.  
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g. Memasukkan akun pada menu debet dan kredit (Lampiran 8, Tahap 3, 

Hal.64 dan Tahap 4, Hal.65). Praktikan banyak mengerjakan berbagai 

jurnal yang terkait dengan pengeluaran kas. Salah satu contoh jurnal 

untuk transaksi pengeluaran kas sebagai berikut: 

  Beban Umum Lain-lain xxx 

   Kas    xxx 

  

  Pada tahap akhir, praktikan mencetak bukti pembukuan umum. Hasil 

cetakan bukti pembukuan beserta lampiran bukti transaksi akan diserahkan 

kepada Kepala Bagian Laporan dan Sistem Informasi Manajemen untuk 

dilakukan verifikasi (Lampiran 8, Tahap 5, Hal.65). 

 

3. Melakukan Input Pembukuan Jurnal Umum Atas Transaksi 

Pengeluaran dan Pemasukan Rekening Giro  

 Menurut Undang-Undang Perbankan No.10 tahun 1998, Giro adalah 

simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 

pemindahbukuan.  Input bukti transaksi yang dilakukakan untuk transaksi 

yang berhubungan dengan akun giro, bisa menambah nominal saldo rekening 

giro atau mengurangi. Input bukti transaksi dilakukan sebagai salah satu 

tahapan siklus akuntansi perusahaan yaitu pembukuan kedalam sistem ICPR 

setelah menerima bukti transaksi dari Divisi Keuangan dan Investasi. 



35 
 

 
 

 Praktikan banyak menerima pekerjaan yang berhubungan dengan 

transaksi pengeluaran dan pemasukan rekening giro seperti pengeluaran 

untuk transfer dana internal, penerimaan pendapatan Imbal Jasa Penjaminan 

(IJP) dan pendapatan subrograsi, pengeluaran untuk penempatan deposito, 

dan penerimaan pendapatan jasa giro bunga. 

 

 

 

 

     Gambar III.3 Alur pembukuan bukti pemasukan dan pengeluaran giro 

 Sumber: Data Olahan Praktikan  

 

 Pada tahap awal, praktikan menerima bukti transaksi pengeluaran 

dan pemasukan rekening giro dari Divisi Keuangan dan Investasi. Jenis 

transaksi ditandai dengan kode bukti BA. Kemudian pada tahap proses, 

praktikan melakukan input pembukuan jurnal umum atas transaksi 

pengeluaran dan pemasukan rekening giro kedalam sistem akuntansi ICPR. 

Sebagai contoh saat terjadi transaksi pengeluaran dana dari rekening giro 

untuk tujuan penempatan deposito, maka input pembukuan dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi dan melakukan analisa terhadap bukti transaksi yang 

diterima praktikan berdasarkan kode dan keterangan transaksi yang 

tertera. Kode BA untuk transaksi yang berhubungan dengan transaksi 

Input

Bukti transaksi 
pengeluaran dan 

pemasukan rekening 
giro dari Divisi 

Keuangan&Investasi

Proses

Input pembukuan  jurnal 
umum atas bukti transaksi 

pengeluaran dan 
pemasukan rekening giro 

ke dalam sistem ICPR 

Output

Bukti pembukuan 
umum atas transaksi 

pengeluaran dan 
pemasukan rekening 

giro 
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Rekening Giro. Keterangan berisi tujuan transaksi yang dilakukan 

(Lampiran 9, Tahap 1, Hal.66 dan Tahap 2, Hal.67) 

b. Masuk ke dalam sistem ICPR dengan memilih menu login dan 

mengisikan username dan password seperti langkah pada Lampiran 7, 

Tahap 1, Hal.61. 

c. Pilih menu input transaksi, kemudian akan muncul menu pembukuan 

umum, pembukuan penyesuaian dan pembukuan koreksi,  praktikan klik 

bagian pembukuan umum (Lampiran 9, Tahap 3, Hal.68). 

d. Mengisikan no pembukuan umum sesuai urutan transaksi dan tanggal 

transaksi. Berdasarkan bukti transaksi yang praktikan terima, no 

pembukuan umum adalah BA3980819 dan tanggal pembukuan pada 

tanggal 31 Agustus 2019. Keterangan diisi untuk transaksi penempatan 

deposito bulan agustus 2019 (Lampiran 9, Tahap 3, Hal.68). 

e. Kemudian klik save untuk menyimpannya. 

f. Memasukkan akun pada menu debet dan kredit (Lampiran 9, tahap 3, 

Hal.68). Praktikan banyak mengerjakan berbagai jurnal terkait transaksi 

pengeluaran dan pemasukan rekening giro, namun jurnal rutin yang 

praktikan kerjakan seperti contoh berikut: 

Contoh jurnal untuk transaksi pengeluaran rekening giro 

  Deposito   xxx 

   Giro bank   xxx 

 

      Contoh jurnal untuk transaksi pemasukan rekening giro 
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  Giro Bank   xxx 

   Pendapatan Jasa Giro  xxx  

 Pada tahap akhir, praktikan mencetak bukti pembukuan umum. Hasil 

cetakan bukti pembukuan beserta lampiran bukti transaksi akan diserahkan 

kepada Kepala Bagian Laporan Dan Sistem Informasi Manajemen untuk 

dilakukan verifikasi (Lampiran 9, Tahap 4, Hal.68). 

 

4. Membuat Rincian dan Merekonsiliasi IJP Belum Terbit SP 

 Perum jamkrindo mempunyai pendapatan utama berupa Imbal Jasa 

Penjaminan (IJP) yang diperoleh atas jaminan kredit yang diberikan 

perusahaan kepada instusi atau Lembaga keuangan yang memberikan kredit 

kepada debitur/pelaku usaha. Ketika pihak penerima jaminan telah 

melakukan pembayaran IJP, mereka dapat mengajukan penerbitan sertifikat 

penjaminan (SP) kepada penjamin maksimal tiga tahun sejak IJP dibayarkan.  

Berdasarkan keadaan tersebut, staf akuntansi melakukan review IJP belum 

terbit SP cabang kota Solo. Hal ini dilakukan sebagai upaya control untuk 

mengecek pencatatan yang dilakukan terhadap IJP yang sudah terbit SP dan 

IJP belum terbit SP, serta memastikan data tersebut telah dicatat secara benar.  

 Praktikan diminta membantu untuk membuat rincian IJP yang sudah 

dan belum terbit SP periode bulan Januari hingga Juli 2019 dalam format 

excel. Kemudian praktikan melakukan rekonsiliasi rincian IJP dalam format 

excel dengan saldo IJP dalam buku besar. Rekonsiliasi tersebut bertujuan 
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untuk memastikan tidak ada selisih pencatatan antara saldo dalam format 

excel dengan saldo IJP dalam buku besar. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar III.4 Alur membuat rincian dan merekonsiliasi IJP belum terbit SP 
 Sumber: Data Olahan Praktikan 

 

 Pada tahap awal, data yang diperlukan  yaitu buku besar untuk akun 

IJP belum terbit SP yang diunduh dari sistem ICPR. Praktikan menerima 

rekening koran dari Divisi Keuangan & Investasi, serta data berisi rincian 

IJP sudah terbit SP dari Divisi Teknik & Administrasi Bisnis. Ketiga data 

tersebut diperoleh praktikan untuk periode bulan Januari - Juli 2019. 

 Pada tahap proses, praktikan membuat rincian IJP belum terbit SP 

bulan Januari - Juli 2019 melalui database excel. Hal ini dilakukan sebagai 

upaya control untuk mengecek pencatatan yang dilakukan terhadap IJP 

belum terbit SP. Kemudian praktikan merekonsiliasi saldo yang ada pada 

rincian database excel tersebut dengan buku besar akun IJP belum terbit SP. 

Rekonsiliasi ini dilakukan untuk memastikan pencatatan yang sudah benar 

dan tepat. Berikut langkah-langkah yang dilakukan praktikan: 

Input

Buku besar IJP belum terbit 
SP cabang Solo diunduh dari 
ICPR, Rekening Koran dari 
Divisi Keuangan &Investasi, 
Data rincian IJP dari Divisi 

Teknik& Administrasi Bisnis 

Proses

Membuat rincian IJP 
belum terbit SP 

dalam database excel 
dan merekonsiliasi 

dengan saldo di buku 
besar

Output

Hasil rincian IJP 
belum terbit SP 
dalam database
excel yang telah 

direkonsiliasi 
dengan buku 

besar
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a. Mengunduh buku besar untuk akun IJP Belum terbit SP dari sistem 

akuntansi ICPR dengan melakukan login terlebih dahulu. Sebagai contoh 

hasil unduhan buku besar akun IJP belum terbit SP untuk Bank BPD 

Jateng cabang pembantu (lampiran 10, Tahap 1, Hal.69). 

b. Menyiapkan rekening koran berdasarkan bank peneriman jaminan yang 

diperoleh dari Divisi Keuangan dan Investasi dan data rincian IJP sudah 

terbit SP yang diperoleh dari Divisi Teknik dan Administrasi Bisnis 

(lampiran 10, Tahap 2, Hal.69 dan Tahap 3, Hal.70 ). 

c. Menyiapkan format excel yang berisi kolom-kolom seperti bulan, no 

rekening dan nama penerima jaminan, nama terjamin , jumlah saldo total 

dari rekening koran, no sertifikat penjaminan, jumlah saldo IJP sudah 

terbit SP, kolom saldo IJP belum terbit SP (Lampiran 10, Tahap 4, 

Hal.70). 

d. Mengerjakan rincian IJP belum terbit SP dengan mengisi sesuai kolom 

yang ada. Contohnya pada kolom bulan diisi Januari 2019 dan Bank BPD 

jateng sebagai penerima jaminan. Nama terjamin dan jumlah saldo diisi 

sesuai rekening koran Bank yang bersangkutan. Kolom sertifikat 

penjaminan dan jumlah IJP diisi sesuai data yang diterima dari divisi 

Teknik dan administrasi bisnis (Lampiran 10, Tahap 4, Hal.70). 

e.  Menjumlahkan saldo awal IJP belum terbit SP dengan jumlah akhir dari 

saldo rekening koran, dan mengurangkan dengan jumlah akhir dari saldo 

IJP sudah terbit SP (Lampiran 10, Tahap 4, Hal.70). 
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f. Merekonsiliasi hasil akhir saldo dalam database excel dengan saldo yang 

ada pada buku besar.  

 Hasil akhir dari bidang kerja ini berupa database excel berisi rincian 

IJP belum terbit SP yang sudah direkonsiliasi dengan saldo yang ada dalam  

buku besar. Data akhir diberikan kepada staf akuntansi untuk dilakukan 

pengecekan bahwa tidak ada selisih dalam pencatatan. Apabila ternyata 

terdapat selisih, maka staf akuntansi pusat akan menghubungi staf akuntansi 

kantor cabang untuk dilakukan pengecekan terhadap data nasabah. 

 

5. Melakukan Input Pembukuan Jurnal Penyesuaian Atas Transaksi 

Perjalanan Dinas  

 Menurut Rudianto (2015) pengertian dari jurnal penyesuaian adalah 

jurnal yang dibuat dalam proses pencatatan perubahan saldo pada akun untuk 

menyesuaikannya dengan jumlah yang sebenarnya. Perjalanan Dinas 

dilakukan oleh karyawan atau pegawai Perum Jamkrindo yang berkaitan 

dengan tugas pekerjaan kedinasan. Tugas pekerjaan kedinasan tersebut 

berkaitan dengan kepentingan Perum Jamkrindo. Ketika usai melakukan 

perjalanan dinas, karyawan atau pegawai wajib membuat SPJ Perjalanan 

Dinas yang diserahkan kepada Divisi Keuangan dan Investasi untuk 

dilakukan rekap dan hasil rekapan tersebut diserahkan kepada Divisi 

Akuntansi.  
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 Praktikan ditugaskan untuk melakukan input pembukuan 

penyesuainan berdasarkan bukti transaksi perjalanan dinas. Input Pembukuan 

dilakukan bertujuan sebagai salah satu tahapan siklus akuntansi perusahaan. 

 

Gambar III.5 Alur pembukuan bukti SPJ perjalanan dinas 

Sumber: Data Olahan Praktikan  

Pada tahap awal, praktikan menerima bukti transaksi dari Divisi 

Keuangan & Investasi berupa SPJ Perjalanan dinas. Jenis transaksi ini 

ditandai dengan kode bukti PA. Kemudian pada tahap proses, praktikan 

melakukan input pembukuan jurnal penyesuaian atas transaksi perjalanan 

dinas kedalam sistem akuntansi ICPR. Jurnal penyesuaian dilakukan untuk 

menyesuaikan saldo akun uang muka perjalanan dinas yang telah dibukukan 

pada jurnal umum.  Berikut langkah-langkah yang praktikan lakukan: 

a. Mengidentifikasi bukti transaksi yang diterima praktikan. Kode bukti 

transaksi  untuk jurnal penyesuain perjalanan dinas adalah PA (lampiran 

11, Tahap 1, Hal.71 dan Tahap 2, Hal.72). 

b. Masuk ke dalam sistem ICPR dengan memilih menu login dan 

mengisikan username dan password seperti langkah pada Lampiran 7, 

Tahap 1, Hal.61. 

Input

Bukti transaksi SPJ 
perjalanan dinas  dari 

Divisi Keuangan 
&Investasi

Proses

Input pembukuan  jurnal 
penyesuaian atas bukti 

transaksi SPJ perjalanan 
dinas ke dalam sistem ICPR 

Output

Bukti pembukuan 
penyesuaian atas 

transaksi SPJ 
perjalanan dinas
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c. Pilih menu input transaksi pada sistem ICPR. kemudian terdapat menu 

pembukuan umum, pembukuan penyesuaian dan pembukuan koreksi,  

praktikan klik bagian pembukuan penyesuain (lampiran 11, Tahap 3, 

Hal.73). 

d. Mengisi nomor pembukuan penyesuain pada kolom, sesuai urutan 

transaksi dan tanggal transaksi. Sebagai contoh berdasarkan bukti 

transaksi yang praktikan terima, no pembukuan adalah PA 030.08.19 dan 

tanggal pembukuan pada 19 Agustus 2019 (lampiran 11, Tahap 3, 

Hal.73). 

e. Mengisi keterangan berdasarkan tujuan transaksi dan kemudian klik save 

untuk menyimpannya. Berdasarkan bukti transaksi yang praktikan 

terima diisi dengan pertanggungjawaban beban perjalanan dinas. 

f. Memasukkan akun pada menu debet dan kredit (lampiran 11, Tahap 3, 

Hal.73). Contoh jurnal transaksi SPJ perjalanan dinas sebagai berikut: 

 Beban perjalanan dinas   xxx  

  Uang muka pembelian pihak ketiga  xxx 

  Utang PPH 21     xxx 

  Uang muka perjalanan dinas   xxx 

 

Keterangan Perhitungan:  

1. Beban perjalanan dinas diperoleh dari: 
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uang muka perjalanan dinas + utang pph 21+  uang muka pembelian 

pihak ketiga 

2. Uang muka pembelian pihak ketiga merupakan uang pembelian tiket 

sesuai bukti terlampir pada SPJ perjalanan dinas 

3. Utang muka perjalanan dinas diperoleh dari biaya lumpsum yaitu: 

(Uang saku + uang representasi + uang transportasi) – PPH 21 

4. Utang PPH 21 diperoleh dari 5% x uang muka perjalanan dinas 

 Pada tahap akhir praktikan mencetak bukti pembukuan penyesuaian. 

Hasil cetakan bukti pembukuan beserta lampiran bukti transaksi akan 

diserahkan kepada kepala bagian laporan dan sistem informasi manajemen 

untuk dilakukan verifikasi (lampiran 11, tahap 4, hal.73). 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

  Selama menjalankan pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan 

selama 40 hari di Divisi Akuntansi Perum Jamkrindo, praktikan mengalami 

beberapa kendala yang menghambat praktikan ketika mengerjakan beberapa 

pekerjaan. Berikut adalah kendala atau masalah yang praktikan hadapi ketika 

menjalani pekerjaan dibagian Laporan dan Sistem Informasi Manajemen: 

1. Tidak adanya uraian mengenai deskripsi pekerjaan bagi praktikan, sehingga 

membuat praktikan kesulitan diawal masa praktik. 
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2. Keterbatasan pengetahuan praktikan mengenai bidang usaha penjaminan 

membuat praktikan sempat kesulitan memahami akun-akun akuntansi terkait 

bidang usaha perusahaan. 

3. Pada awal PKL, praktikan sulit beradaptasi dengan budaya dan lingkungan 

perusahaan 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

  Adanya hambatan atau kendala yang dihadapi praktikan selama 

menjalani Program Praktik Kerja Lapangan di Divisi Akuntansi Perum Jamkrindo 

merupakan suatu pengalaman sekaligus pelajaran bagi praktikan untuk bisa belajar 

ketika terdapat suatu masalah. Dengan hambatan tersebut, praktikan mencoba 

untuk mengendalikannya dengan berbagai solusi. Adapun cara menghadapi 

kendala tersebut sebagai berikut: 

1. Tidak adanya kejelasan pekerjaan membuat praktikan berusaha untuk 

berinisiatif menawarkan bantuan pekerjaan kepada staf akuntansi dan 

praktikan meminta bimbingan kepada pembimbing untuk penjelasan alur 

siklus akuntansi beserta pekerjaan apa saja yang sekiranya bisa dilakukan 

oleh praktikan 

2. Keterbatasan pengetahuan akan bidang penjaminan diatasi praktikan dengan 

mempelajari lebih intensif mengenai pedoman manual akuntansi, kemudian 

praktikan aktif bertanya kepada pembimbing dan seluruh staf mengenai 

gambaran kegiatan perusahaan beserta bidang kerja terkait akuntansi. 
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3. Untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan, praktikan mencoba 

berkomunikasi dengan seluruh staf di lingkungan perusahaan dan banyak 

bertanya mengenai budaya yang ada dalam perusahaan sehingga praktikan 

tidak kaget akan perubahan atau budaya yang ada. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Adanya program praktik kerja lapangan (PKL) yang dilaksanakan praktikan 

selama 40 hari di Perum Jamkrindo menghasilkan banyak pengalaman. 

Pengalaman tersebut menjadi bekal praktikan sehingga ketika lulus nanti siap untuk 

menghadapi dunia kerja sesungguhnya dan siap bersaing. Selama ditempatkan di 

Divisi Akuntansi praktikan mendapatkan wawasan tambahan mengenai sistem 

akuntansi pada perusahaan penjaminan. Berdasarkan pemaparan kegiatan 

praktikan selama menjalani PKL di Perum Jamkrindo yang bergerak di bidang jasa 

penjaminan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktikan memperoleh pengetahuan mengenai cara membuat laporan laba rugi 

korporat yang terdiri dari laporan laba rugi Kantor Pusat, Kantor Wilayah dan 

seluruh Kantor Cabang  

2. Praktikan mendapat wawasan mengenai cara melakukan penjurnalan umum 

atas transaksi yang berkaitan dengan kas dan rekening giro melalui suatu sistem 

aplikasi akuntansi 

3. Praktikan memperoleh pengetahuan tentang Imbal Jasa Penjaminan belum 

terbit Sertifikat Penjaminan yang merupakan pendapatan utama perusahaan 
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4. Praktikan mendapat ilmu mengenai cara melakukan penjurnalan penyesuaian 

atas transaksi yang berkaitan dengan perjalanan dinas melalui suatu sistem 

aplikasi akuntansi 

5. Praktikan dapat belajar untuk berlatih beradaptasi dengan lingkungan baru dan 

mendapatkan pengalaman yang tidak didapatkan ketika di dunia perkuliahan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang praktikan lakukan, 

adapun saran yang praktikan berikan sebagai berikut: 

1. Bagi praktikan yang akan melakukan Praktik Kerja Lapangan 

a. Bagi praktikan atau mahasiswa selanjutnya yang akan melaksanakan PKL 

sebaiknya mempersiapkan diri untuk mempelajari perusahaan tempat 

melaksanakan PKL. 

b. Melatih cara berkomunikasi, kerja cepat dan meningkatkan kemampuan 

dalam teknologi karena sistem kerja diperusahaan sudah semakin canggih 

c. Praktikan sebaiknya memiliki sikap sopan dan disipilin selama menjalani 

kegiatan PKL 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa yang akan menjalani PKL dari 

3 bulan sebelum pelaksanaan, sehingga mahasiswa lebih paham mengenai 

alur yang dilakukan dari awal mencari tempat PKL hingga melaksanakan 

program PKL 
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b. Meningkatkan kerjasama dengan banyak instansi atau perusahaan sehingga 

mahasiswa lebih mudah mendapatkan fasilitas untuk mendapatkan tempat 

PKL 

c. Memberikan data lebih detail kepada mahasiswa selanjutnya yang akan 

melaksanakan PKL mengenai daftar perusahaan mana saja yang dapat 

dipilih praktikan sebagai tempat pelaksaan PKL 

3. Bagi Perum Jamkrindo 

a. Menjalin hubungan baik dan kerjasama dengan Universitas Negeri Jakarta 

sehingga memudahkan dalam mahasiswa dalam melakukan PKL yang 

nantinya bisa juga memudahkan pencarian calon pekerja yang berkualitas 

b. Memberikan pelatihan diawal sebelum praktikan melakukan PKL agar 

praktikan lebih memahami gambaran umum perusahaan 

c. Meningkatkan jaringan dan sistem aplikasi perusahaan untuk 

memperlancar pekerjaan 
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Lampiran 1 – Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 – Surat Persetujuan permohonan PKL 
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Lampiran 3 – Penilaian PKL 
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Lampiran 4 – Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 – Daftar Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6 – Struktur Organisasi Perum Jamkrindo 

 

 

 

    Sumber: http://www.jamkrindo.co.id/struktur-organisasi  

http://www.jamkrindo.co.id/struktur-organisasi
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Lampiran 7 – Rekapitulasi Laporan Laba Rugi  

 

Tahap 1 

 

 

 

Tahap 2 
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Tahap 3 

 

 

Tahap 4 
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Lampiran 8 – Transaksi Pengeluaran Kas 

Tahap 1 (Bukti transaksi) 
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Tahap 2 

 

 

Tahap 3 
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Tahap 4 

 

 

 

Tahap 5 
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Lampiran 9 – Transaksi Pengeluaran dan Pemasukan Rekening Giro 

Tahap 1 (Bukti transaksi) 
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Tahap 2 (Bukti transaksi) 
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Tahap 3 

 

Tahap 4 
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Lampiran 10 – Membuat Rincian dan Merekonsiliasi IJP Belum Terbit SP 

Tahap 1 (Buku besar) 

 

Tahap 2 (Rekening Koran) 
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Tahap 3 (IJP sudah terbit SP) 

 

Tahap 4  
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Lampiran 11 – Jurnal Penyesuaian Atas Transaksi Perjalanan Dinas 

Tahap 1 (Bukti transaksi SPJ Perjalanan dinas) 
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Tahap 2 (Surat Perintsh Perjalanan dinas) 
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Tahap 3 

 

Tahap 4 
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Lampiran 12 – Kartu Bimbingan PKL 

  


